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Abstrak.

Seminar ini menekankan peran penting inovasi dan transformasi digital dalam mencapai kesuksesan
bisnis di era digital. Seminar ini menyoroti bagaimana penerapan teknologi canggih, seperti cloud computing dan
inovasi produk digital, dapat meningkatkan efisiensi operasional, manajemen keuangan, dan daya saing, terutama
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Diskusi utama mencakup pentingnya keterlibatan pemangku
kepentingan, kolaborasi komunitas, dan adaptasi terus-menerus terhadap perubahan teknologi. Studi kasus yang
dipresentasikan dalam seminar menunjukkan bagaimana inovasi kreatif dan unik, seperti stiker aromaterapi untuk
masker, dapat meningkatkan daya tarik merek dan loyalitas pelanggan. Temuan ini menunjukkan bahwa
perusahaan harus fokus pada kreativitas, empati, dan adaptasi digital strategis untuk mempertahankan keunggulan
kompetitif mereka di lingkungan pasar yang dinamis. Perusahaan perlu mendorong pertumbuhan berkelanjutan
melalui inovasi berkelanjutan, kolaborasi pemangku kepentingan yang efektif, dan memanfaatkan strategi digital
untuk memastikan keberhasilan inisiatif transformasi digital.

Kata kunci: Transformasi Digital, Inovasi, UMKM, Keterlibatan Pemangku Kepentingan

1. LATAR BELAKANG

Inovasi teknologi dalam sistem informasi akuntansi memainkan peran penting dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen keuangan, terutama bagi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan kemajuan teknologi informasi, UMKM Kkini
memiliki kesempatan untuk mengadopsi sistem informasi akuntansi yang lebih canggih,

yang mampu meningkatkan transparansi, akurasi, dan kecepatan dalam pelaporan keuangan.
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Sistem ini tidak hanya mendukung manajemen keuangan sehari-hari, tetapi juga membantu
dalam perencanaan strategis jangka panjang yang lebih baik. Menurut Ruslaini (2021),
penerapan praktik berkelanjutan, termasuk inovasi teknologi di UMKM, dapat memperkuat
daya saing mereka di pasar global dan mendorong pertumbuhan ekonomi Nasional.

Lebih lanjut, teknologi seperti cloud computing semakin diadopsi oleh UMKM,
didorong oleh regulasi yang mendukung penerapan teknologi baru. Rizal, Ruslaini, dan
Kusnanto (2022) mengungkapkan bahwa regulasi berperan penting dalam mendorong
adopsi cloud computing oleh UMKM di DKI Jakarta. Teknologi ini memungkinkan UMKM
untuk mengakses data secara real-time dan melakukan analisis keuangan dengan lebih
efisien, yang pada akhirnya membantu mereka dalam pengambilan keputusan yang lebih
tepat dan strategis. Namun, masih banyak pemilik UMKM yang bergantung pada metode
tradisional untuk menilai kesehatan keuangan, seperti hanya memeriksa saldo di rekening
bank. Pendekatan ini tidak memberikan gambaran yang komprehensif tentang kondisi
keuangan perusahaan dan dapat menyebabkan keputusan yang kurang tepat, terutama dalam
hal manajemen utang dan likuiditas (Dull, Gelinas, & Wheeler, 2019).

Dalam era digital, adaptasi terhadap perubahan pasar yang cepat dan pemanfaatan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional menjadi krusial bagi UMKM. Teknologi
tidak hanya mendukung manajemen keuangan tetapi juga membantu dalam strategi branding
dan pemasaran yang efektif untuk meningkatkan penjualan dan keterlibatan pelanggan. Di
sektor yang sangat kompetitif seperti industri makanan dan minuman (Food and
Beverage/F&B), inovasi teknologi dan strategi branding yang unik dapat menjadi faktor
penentu antara kesuksesan dan kegagalan bisnis. Irawan, dkk (2022) menekankan bahwa
ketahanan operasional merupakan faktor kunci dalam menentukan kelangsungan hidup
perusahaan dalam jangka panjang, terutama di pasar yang bergejolak seperti industri Jamu
di Indonesia.

Selain itu, respons kebijakan fiskal terhadap krisis, seperti yang diungkapkan
Kusnanto, Rizal, dan Subhana (2021), menunjukkan bahwa kebijakan pajak yang adaptif
selama krisis COVID-19 telah membantu UMKM mengatasi tekanan ekonomi. Kebijakan
ini tidak hanya memberikan keringanan fiskal tetapi juga mendorong UMKM untuk
mengadopsi teknologi baru yang dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar yang
berubah dengan cepat. Hal ini menunjukkan pentingnya dukungan pemerintah dalam
mendorong adopsi teknologi dan pengelolaan keuangan yang lebih baik di kalangan
UMKM. Untuk mencegah kebangkrutan dan mempertahankan stabilitas keuangan

perusahaan, penting untuk melakukan manajemen keuangan yang baik diantaranya menjaga
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likuiditas dan rasio cicilan terhadap pendapatan. Rizal dan Heriawan (2020) menekankan
bahwa pengelolaan utang yang hati-hati dan prioritas pada likuiditas perusahaan adalah
komponen penting dari strategi manajemen keuangan yang efektif. Ini juga melibatkan
restrukturisasi utang dan pembatasan cicilan agar tetap dalam batas yang dapat dikelola.

Untuk mempertahankan keunggulan kompetitif, investasi dalam inovasi dan teknologi
semakin penting. Dalam teorinya tentang "Disruptive Innovation,” Christensen (2022)
menjelaskan bahwa perusahaan perlu berinvestasi dalam teknologi baru yang berpotensi
untuk mengubah pasar yang ada dengan menawarkan produk atau layanan yang lebih
sederhana, lebih murah, dan lebih mudah diakses, yang pada akhirnya dapat menggantikan
pemain pasar yang mapan dengan solusi inovatif. Rizal dan Ruslaini (2022) mengungkapkan
bahwa kemajuan dalam layanan aplikasi berbasis internet menunjukkan cara teknologi dapat
meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan pasar. Transformasi digital dan inovasi
produk menjadi pilar utama dalam menghadapi persaingan bisnis di era digital. Selama
pandemi COVID-19, beberapa perusahaan menciptakan produk inovatif seperti stiker
aromaterapi untuk masker, yang menambah kenyamanan dan menjadi ciri khas di pasar
(Gates, 2021). Transformasi digital tidak hanya terbatas pada produk fisik tetapi juga
mencakup produk digital seperti e-book dan aplikasi yang menawarkan solusi baru dan
efisiensi operasional yang lebih baik. Menurut McKinsey (2021), perusahaan yang berhasil
mengadopsi teknologi digital dan inovasi produk cenderung memiliki pertumbuhan lebih
tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak beradaptasi. Oleh karena itu, perusahaan
perlu mengembangkan strategi yang berfokus pada inovasi berkelanjutan dan penggunaan
teknologi digital untuk mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

Selain inovasi produk, pendekatan digital juga mendorong keterlibatan pemangku
kepentingan dan kolaborasi komunitas sebagai elemen penting dalam digitalisasi yang
sukses. Kotler dan Armstrong (2020) menekankan bahwa keterlibatan pemangku
kepentingan dan kolaborasi komunitas penting untuk memastikan bahwa transformasi
digital yang dilakukan diterima dan didukung oleh semua pihak. Ini juga menekankan
pentingnya strategi pemasaran digital yang efektif, peningkatan keterlibatan melalui konten
yang unik dan kreatif, serta pemberdayaan komunitas melalui inisiatif tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) seperti penciptaan lapangan kerja. Oleh karenanya inovasi teknologi dan
transformasi digital bukan hanya kebutuhan tetapi menjadi strategi penting bagi UMKM
untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar global yang dinamis. Implementasi strategi ini,

didukung oleh kebijakan pemerintah yang adaptif dan manajemen keuangan yang solid,
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dapat memberikan fondasi yang kuat bagi pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis di masa
depan.
. METODE

Webinar ini diadakan untuk membahas pentingnya inovasi dan transformasi digital
dalam mencapai kesuksesan bisnis di era digital. Pelaksanaan webinar ini dilakukan dalam
beberapa tahapan. Tahap pertama, dilakukan perencanaan topik yang relevan, pemilihan
pembicara yang kompeten, dan pengembangan strategi pemasaran untuk meningkatkan
partisipasi. Pembicara yang dipilih yaitu Bp. Muhammad Rofi dan Dr. Billy didasarkan pada
pertimbangan pengalaman mereka yang luas di bidang pemasaran kreatif dan manajemen
bisnis.

Pada tahap berikutnya di waktu yang telah ditetapkan, webinar dilaksanakan melalui
platform digital Zoom Meeting, yang memungkinkan interaksi langsung antara pembicara
dan peserta. Para pembicara memberikan presentasi tentang inovasi dalam bisnis, strategi
digital, dan transformasi operasional. Sesi ini juga melibatkan diskusi interaktif dan tanya
jawab yang memungkinkan peserta untuk menggali lebih dalam tentang topik yang dibahas.
Diskusi panel dan presentasi studi kasus digunakan untuk menggambarkan bagaimana

perusahaan dapat menerapkan inovasi digital dalam operasional sehari-hari.
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Gambar 1. Pelaksanaan Webinar

Tahap terakhir, dalam rangkaian pelaksanaan webinar, dilakukan penyerahan sertifikat

dan survei online untuk mengevaluasi pemahaman peserta tentang topik yang dibahas
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Gambar 2. Sertifikat untuk Narasumber

Dengan tahapan-tahapan ini, webinar dirancang untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif dan aplikatif bagi para peserta, sehingga mereka dapat mengimplementasikan
strategi yang efektif dan inovatif dalam pengelolaan bisnis mereka. Pendekatan kualitatif
yang digunakan dalam webinar ini tidak hanya berhasil mengumpulkan wawasan berharga
dari para ahli tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan langsung bagi

para peserta.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari webinar ini menunjukkan bahwa inovasi dan transformasi digital
memainkan peran penting dalam kesuksesan bisnis di era digital. Salah satu temuan utama
adalah pentingnya berfokus pada inovasi yang unik dan kreatif untuk menonjol di pasar yang
kompetitif. Sebagai contoh, inovasi produk seperti stiker aromaterapi untuk masker
menunjukkan bagaimana kreativitas dapat digunakan untuk meningkatkan daya tarik produk
dan mempertahankan loyalitas konsumen. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan penjualan
tetapi juga meningkatkan kesadaran merek dan menarik perhatian konsumen di tengah
pandemi.

Selain itu, webinar ini menyoroti pentingnya keterlibatan pemangku kepentingan dan
kolaborasi komunitas dalam proses digitalisasi. Pendekatan ini melibatkan semua pihak
yang berkepentingan, dari konsumen hingga mitra bisnis, dalam proses inovasi dan
transformasi digital. Hal ini penting untuk memastikan bahwa transformasi digital yang
dilakukan diterima dengan baik dan dapat berfungsi dengan efektif dalam jangka panjang.
Studi kasus yang dibahas menunjukkan bagaimana perusahaan yang berhasil mengadopsi
pendekatan kolaboratif ini mampu mencapai kesuksesan yang lebih besar dibandingkan

dengan perusahaan yang kurang melibatkan pemangku kepentingan mereka. Webinar ini
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juga menggarisbawahi pentingnya pembelajaran berkelanjutan dan adaptasi terhadap
perubahan teknologi untuk mencegah ketertinggalan seperti yang terjadi pada perusahaan
besar seperti Nokia. Inovasi dan pengembangan produk harus didasarkan pada pemahaman
mendalam tentang kebutuhan pasar dan tren teknologi untuk menciptakan nilai yang

berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Seminar ini menegaskan bahwa inovasi dan transformasi digital adalah elemen kunci
dalam mencapai kesuksesan bisnis di era digital. Perusahaan perlu terus berinovasi, tidak
hanya dalam hal produk dan layanan tetapi juga dalam cara mereka melibatkan pemangku
kepentingan dan komunitas. Dengan fokus pada kreativitas, empati, dan adaptasi terhadap
perubahan, perusahaan dapat mempertahankan daya saing mereka di pasar yang dinamis.
Selain itu, kolaborasi yang efektif dengan pemangku kepentingan dan komunitas serta
penerapan strategi digital yang inovatif dapat memastikan bahwa transformasi digital
berjalan sukses dan diterima oleh publik. Untuk itu, penting bagi perusahaan untuk terus
belajar dan beradaptasi dengan perubahan teknologi untuk menjaga relevansi dan

kesuksesan bisnis di masa depan.
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